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Indonesia is a country with a very high level of diversity, including differences in 
ethnicity, culture, language, religion and tradition, making it the largest multicultural 
laboratory in the world. This condition is both a strength and a challenge in maintaining 
national integration and unity, especially in the midst of globalization and the 
increasing potential for social conflicts based on differences. This article aims to analyze 
the concepts of multiculturalism and multiculturalism, examine the dynamics of 
multiculturalism in Indonesia, and identify the role of character education in 
strengthening multicultural values. The study method used is library research by 
examining various scientific sources in the form of books, journal articles, and relevant 
policy documents, then analyzed descriptively-qualitatively. The results show that 
multiculturalism is a normative view that emphasizes recognition, appreciation, and 
management of diversity as a social force. Multicultural-based character education 
plays an important role in fostering tolerance, empathy, and mutual respect through the 
development of cultural, societal, and personality competencies. The implications of this 
study confirm that strengthening multicultural-based character education in an 
integrative, compact, and consistent manner in educational institutions is an important 
strategy to prevent national disintegration and realize an inclusive, democratic, and 
socially just Indonesian society. 
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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keberagaman yang sangat tinggi, mencakup 
perbedaan etnis, budaya, bahasa, agama, dan tradisi, sehingga menjadikannya sebagai 
laboratorium multikultural terbesar di dunia. Kondisi ini merupakan kekuatan sekaligus 
tantangan dalam menjaga integrasi dan persatuan bangsa, terutama di tengah arus globalisasi 
dan meningkatnya potensi konflik sosial berbasis perbedaan. Artikel ini bertujuan untuk 
menganalisis konsep multikultural dan multikulturalisme, mengkaji dinamika 
multikulturalisme di Indonesia, serta mengidentifikasi peran pendidikan karakter dalam 
memperkuat nilai-nilai multikultural. Metode kajian yang digunakan adalah studi pustaka 
(library research) dengan menelaah berbagai sumber ilmiah berupa buku, artikel jurnal, dan 
dokumen kebijakan yang relevan, kemudian dianalisis secara deskriptif-kualitatif. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa multikulturalisme merupakan pandangan normatif yang menekankan 
pengakuan, penghargaan, dan pengelolaan keragaman sebagai kekuatan sosial. Pendidikan 
karakter berbasis multikultural berperan penting dalam menumbuhkan sikap toleransi, empati, 
dan saling menghargai melalui pengembangan kompetensi kebudayaan, kemasyarakatan, dan 
kepribadian. Implikasi kajian ini menegaskan bahwa penguatan pendidikan karakter berbasis 
multikultural secara integratif, kompak, dan konsisten di lembaga pendidikan menjadi strategi 
penting untuk mencegah disintegrasi bangsa serta mewujudkan masyarakat Indonesia yang 
inklusif, demokratis, dan berkeadilan sosial. 

Kata kunci: Kultural,Multikultural,Bhineka Tunggal Ika, Kemajemukan
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan laboratorium multikultural terbesar di dunia. Keberagaman 

etnis, bahasa, agama, dan tradisi merupakan kekayaan sekaligus tantangan. Di tengah arus 
globalisasi, sering kali terjadi gesekan sosial akibat kurangnya pemahaman terhadap 
perbedaan (Suradi, 2018). Oleh karena itu, diperlukan internalisasi nilai multikulturalisme 
melalui pendidikan karakter agar keragaman tersebut menjadi energi positif bagi integrasi 
bangsa (Ramadhany et al., 2025). Dalam catatan sejarah, upaya penyeragaman (Homogenisasi) 
budaya seringkali dilakukan demi stabilitas politik, namun sejarah membuktikan bahwa 
pemaksaan identitas tunggal justru memicu perlawanan dan disintegrasi (Kristiyanto & 
Dhewantoro, 2025;Ramdhan & Arifin, 2025). Di era pasca-reformasi, muncul kesadaran bahwa 
persatuan sejati tidak dibangun di atas penyeragaman, melainkan di atas pengakuan tulus 
terhadap perbedaan (Taufani, 2019). Multikulturalisme hadir sebagai antitesis terhadap 
asimilasi paksa, menawarkan ruang di mana setiap identitas lokal dapat bertumbuh tanpa 
merasa terancam oleh dominasi kelompok lain (Mu’adib, 2018;Dewi & Mardiana, 2023;Fasya 
& Kalida, 2025). 

Dunia saat ini sedang mengalami "Kompresi ruang dan waktu" akibat revolusi digital. 
Globalisasi membawa nilai-nilai baru yang seringkali berbenturan dengan kearifan lokal 
(Pohan et al., 2024;Fasya & Kalida, 2025;Nugroho et al., 2025). Kita menyaksikan munculnya 
paradoks: di satu sisi dunia semakin terhubung, namun di sisi lain muncul penguatan 
sentimen kelompok yang eksklusif (tribalisme modern) (Ambarudin, 2016;Wibowo & 
Wahono, 2017). Gejala intoleransi, perundungan (bullying) berbasis SARA di media sosial, 
hingga hilangnya rasa empati sosial menunjukkan adanya keretakan dalam fondasi karakter 
bangsa (Almarzuqi, 2023;Pramono et al., 2022). Karakter "santun" dan "gotong royong" yang 
dulu menjadi ciri khas, kini mulai tergerus oleh individualisme dan radikalisme pemikiran 
(Fasya & Kalida, 2025). 

Berdasarkan latar belakang masalah atau fenomena yang telah dipaparkan di atas,  
timbul pertanyaa mendasar: Bagaimana hakikat konsep multikultural dan multikulturalisme?, 
Bagaimana dinamika multikulturalisme di Indonesia? Apa peran pendidikan karakter dalam 
memperkuat nilai-nilai Multikultural?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep 
multikultural dan multikulturalisme, mengetahui dinamika multikulturalisme di Indonesia, 
mengetahui peran pendidikan karakter dalam memperkuat nilai-nilai Multikultural. 

METODE PENELITIAN 
Metode penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka 

(library research). Metode ini dipilih karena topik yang dibahas bersifat konseptual dan teoritis, 
sehingga memerlukan telaah mendalam terhadap berbagai sumber ilmiah seperti buku 
referensi, artikel jurnal, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen kebijakan pendidikan yang 
relevan (Sugiyono & Darnoto, 2017). Studi pustaka memungkinkan penulis memperoleh 
pemahaman komprehensif mengenai konsep pendidikan karakter, pendidikan multikultural, 
inklusivitas sekolah, serta perspektif keadilan dalam pendidikan dari berbagai sudut pandang 
akademik (Afriani et al., 2025).  

Selain itu, metode ini memberikan dasar argumentatif yang kuat melalui perbandingan 
gagasan dan sintesis teori yang telah berkembang sebelumnya. Secara ilmiah, pendekatan 
studi pustaka juga sesuai karena mampu menghasilkan analisis kritis berbasis data literatur 
tanpa memerlukan pengumpulan data empiris langsung, terutama ketika tujuan penulisan 
adalah merumuskan kerangka konseptual dan strategi implementatif (Ramdhan & Arifin, 
2025). Dengan demikian, penggunaan metode library research dianggap paling relevan dan 
efektif untuk menjawab rumusan masalah sesuai tujuan penulisan makalah ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Multikultural dan Multikulturalisme 

Istilah multikultural sebenarnya merupakan kata dasar yang mendapat awalan. Kata 
dasar itu adalah kultur yang berarti kebudayaan, kesopanan, atau pemeliharaan sedang 
awalannya adalah multi yang berarti banyak, ragam, aneka (Albina & Afiva, 
2024;Khansa’Muzaimah et al., 2024). Dengan demikian multikultural berarti keragaman 
budaya, aneka, kesopanan, atau banyak pemeliharaan. Namun dalam tulisan ini lebih 
diartikan sebagai keragaman budaya sebagai aplikasi dari keragaman latarbelakang 
seseorang. Namun, secara substantif, terdapat perbedaan antara multikulturalitas dan 
multikulturalisme. Multikulturalitas: Kondisi faktual di mana sebuah masyarakat memiliki 
latar belakang budaya yang beragam (bersifat deskriptif).  Multikulturalisme: Sebuah ideologi 
atau kebijakan yang mengakui, menghargai, dan merayakan keragaman tersebut sebagai 
sebuah kekuatan (bersifat normatif) (Azzahra et al., 2023). 

Multikulturalisme memiliki banyak pengertian, Salah satu pengertiannya menekankan 
adanya penghargaan terhadap keanekaragaman di luar kebiasaan atau budaya dominan 
(Suprihatin, 2018). Pandangan multikulturalisme bermanfaat untuk mengetahui bagaimana 
struktur sosial menciptakan dan menjaga budaya- budaya yang berbeda dalam suatu 
masyarakat (Fauzi, 2023). Menurut Azyumardi Azra, “Multikulturalisme” pada dasarnya 
adalah “pandangan dunia yang kemudian dapat diterjemahkan dalam berbagai kebijakan 
kebudayaan yang menekankan penerimaan terhadap realitas keagamaan, pluralitas, dan 
multikultural yang terdapat dalam kehidupan masyarakat” (Rivai 2004). Multikulturalisme 
dapat juga dipahami sebagai pandangan dunia yang kemudian diwujudkan dalam kesadaran 
politik.  

Dalam kerangka politik multikulturalisme, Kymlicka mengemukakan terdapat dua 
aspek munculnya multikulturalisme, yakni migrasi yang masuk ke suatu daerah dan adanya 
kebanggaan sebagai minoritas (Delimanugari, 2022). Aspek pertama dialami oleh negara-
negara tujuan immigran dalam studi kasus yang diteliti pada negara Amerika Serikat, Kanada, 
dan Australia. Sedangkan aspek kedua lebih bersifat pada unsur identitas yang dimiliki oleh 
individu yang dirasa lebih kuat daripada rasa nasionalismenya (Kymlicka 2011). 

Pada dasarnya semua bangsa di dunia bersifat multikultural. Adanya masyarakat 
multikultural memberikan nilai tambah bagi bangsa tersebut. Menurut (Suprihatin, 
2018;Khansa’Muzaimah et al., 2024) Keragaman ras, etnis, suku ataupun agama menjadi 
karakteristik tersendiri, sebagaimana bangsa Indonesia: 1) pendidikan multikultural 
merupakan sebuah proses pendidikan yang tidak mengenal batasan atau sekat-sekat dalam 
segi kehidupan manusia; 2) pendidikan multikultural merupakan pengembangan seluruh 
potensi manusia, baik intelektual, moral, spiritual, maupun tradisi budaya. 3) pendidikan 
multikultural adalah pendidikan yang menghargai dan menjunjung tinggi keragaman 
budaya, etnis, suku dan agama. Tujuan pendidikan yang berbasis multikultural sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Skeel adalah sebagai berikut; 1) untuk memfungsikan peranan sekolah 
dalam memandang keberadaan siswa yang beraneka ragam; 2) untuk membantu siswa dalam 
membangun perlakuan yang positif terhadap perbedaan kultural, ras, etnis, kelompok 
keagamaan; 3) memberikan ketahanan siswa dengan cara mengajar mereka dalam mengambil 
keputusan dan keterampilan sosialnya; 4) untuk membantu peserta didik dalam membangun 
ketergantungan lintas budaya dan memberi gambaran positif kepada mereka mengenai 
perbedaan kelompok. 

Multikulturalisme di Indonesia 
Dalam masyarakat multikultural di Indonesia, pemahaman timbal balik sangat 
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dibutuhkan, untuk mengatasi hal-hal yang negatif dari suatu masalah integrasi bangsa. 
Paradigma hubungan timbal balik dalam masyarakat multikultural mensyaratkan tiga 
kompetensi normatif, yaitu kompetensi kebudayaan, kemasyarakatan dan kepribadian 
(Azzahra et al., 2023;Ramadhany et al., 2025).  

Kompetensi kebudayaan adalah kumpulan pengetahuan yang memungkinkan mereka 
yang terlibat dalam tindakan yang komunikatif. Kompetensi kemasyarakatan merupakan 
tatanan-tatanan yang memungkinkan mereka yang terlibat dalam tindakan komunikatif 
membentuk solidaritas (Abidin, 2016;Salim & Rofik, 2019). Kompetensi kepribadian adalah 
kompetensi yang memungkinkan seseorang dapat berbicara dan bertindak dan mampu 
berpartisipasi dalam proses pemahaman timbal balik sesuai konteks tertentu dan mampu 
memelihara jati dirinya sendiri dalam berbagai perubahan interaksi. Semangat kebersamaan 
dalam perbedaan seperti yang terdapat dalam "Bhineka Tunggal Ika" perlu menjadi semangat 
atau spirit penggerak setiap tindakan khususnya dalam proses pengambilan keputusan 
politik, keputusan yang menyangkut persoalan kehidupan bersama sebagai bangsa dan 
negara (Turmudi, 2021;Nugroho et al., 2025). 

Secara konstitusional negara Indonesia dibangun untuk mewujudkan dan 
mengembangkan bangsa yang religius, humanis, bersatu dalam keragaman (Prasetiawati, 
2017). Demokratis dan berkeadilan sosial, belum sepenuhnya tercapai. Konsekuensinya 
adalah keharusan melanjutkan proses membentuk kehidupan sosial budaya yang maju dan 
kreatif, memiliki sikap budaya kosmopolitan dan pluralistik, tatanan sosial politik yang 
demokratis dan struktur sosial ekonomi masyarakat yang adil dan bersifat kerakyatan (Istiani, 
2022). Dengan demikian, dapat terlihat bahwa semboyan ‘Satu bangsa, satu tanah air dan satu 
bahasa ’ dan `Bhinneka Tunggal Ika' masih jauh dari kenyataan sejarah (Ambarudin, 
2016;Wibowo & Wahono, 2017). Ia masih merupakan mitos yang perlu didekatkan dengan 
realitas sejarah. Bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang kokoh, beranekaragam budaya, 
etnik, suku, ras dan agama, yang semuanya itu akan menjadikan Indonesia menjadi sebuah 
bangsa yang mampu mengakomodasi kemajemukkan itu menjadi suatu yang tangguh (Pinilih 
& Hikmah, 2018). Sehingga ancaman disintegrasi dan perpecahan bangsa dapat dihindari. 
Dengan adanya pemahaman dan pendidikan multikulturalisme di Indonesia, memungkinkan 
akan terwujudnya komunikasi lintas budaya (Ledang, 2016). Artinya adanya keinginan untuk 
saling mengenal antara budaya yang satu dengan budaya yang lainnya, sehingga hal ini akan 
mengurangi gesekan-gesekan yang ditimbulkan dari perbedaan-perbedaan yang ada di dalam 
membangun dan mengembangkan potensi yang ada dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 

Masyarakat multikultural Indonesia adalah sebuah masyarakat yang berdasarkan pada 
ideologi multikulturalisme atau Bhinneka Tunggal Ika yang multikultural, yang melandasi 
corak struktur masyarakat Indonesia pada tingkat nasional dan lokal. Faktor-faktor penyebab 
timbulnya masyarakat yang multikultural adalah keadaan geografis, pengaruh kebudayaan 
asing, perkawinan campur dan juga iklim yang berbeda (Sibuea & Sitepu, 2023). 
Indonesia,sebagai sebuah Negara yang kaya akan khazanah budaya. Dilihat dari keadaan 
geografis Indonesia, terdapat beribu-ribu pulau berjajar dari ujung Barat sampai ujung Timur, 
mulai dari Sumatra hingga Papua. Setiap pulau memiliki suku bangsa, etnis, agama dan ras 
masing-masing. Dilihat dari pengaruh kebudayaan asing, seperti masuknya etnis Cina, Arab 
dan maupun India dan turun menurun membuat masyarakat Indonesia mempunyai 
kebiasaan yang berbeda dan juga cara pandang hidup pula (Kristiyanto & Dhewantoro, 2025). 
Selain itu, pengaruh kebebasan barat seperti kesetaraan gender, juga eksistensi lesbian dan gay 
yang menampakkan keberadaannya diumum, membentuk beberapa kelompok yang merasa 
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memiliki identitas dan keadaan yang sama membuat kelompok di Indonesia juga mulai 
bermunculan meskipun terbatas dan diketahui oleh kalangan-kalangan tertentu (Dewi & 
Mardiana, 2023). Sementara itu, iklim atau cuaca yang berbeda di Indonesia membuat 
kebiasaan masyarakat untuk bercocok tanam berbeda-beda. keadaan inilah yang menjadikan 
masyarakat Indonesia menjadi masyarakat multikultural. 

Pendidikan Karakter  
Menurut Musfiroh, karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku 

(behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills) (Kemdiknas, 2010). Secara 
terminologi (istilah), karakter diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya yang 
bergantung pada faktor kehidupannya sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau 
budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter dapat juga 
diartikan sama dengan akhlak dan budi pekerti sehingga karakter bangsa sama dengan akhlak 
bangsa atau budi pekerti bangsa (Fitri, 2012).  Pendidikan karakter adalah pendidikan budi 
pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (Cognitive), perasaan (Feeling), dan 
tindakan (Action). Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan 
karakter tidak akan efektif (Suyanto, 2012). 

Implementasi Model Pendidikan Karakter berbasis Multikultural 
Pengembangan model pendidikan karakter berbasis multikultural hendaklah 

menerapkan prinsip integratif, kompak, dan konsisten. Pengembangan model yang demikian 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut. Integratif yaitu mengintegrasikan pendidikan karakter 
berbasis multikultural ke dalam seluruh kegiatan di sekolah, baik kegiatan kurikuler, 
ekstrakurikuler, maupun pengembangan diri (Hasanah, 2022;Ardi & Saputra, 2024). Selain itu, 
mengintegrasikan pula pendidikan karakter berbasis multikultural ke dalam perencanaan 
program, pelaksanaan, dan evaluasi (Wartini, 2015;Rahmawati, 2017). Dengan demikian 
seluruh kegiatan sekolah, mulai dari proses pembelajaran seluruh mata pelajaran di kelas 
maupun kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri yang dilakukan di luar kelas, 
senantiasa diwarnai oleh pendidikan karakter berbasis multikultural.  

Kompak yaitu seluruh komponen pendidikan di sekolah, termasuk orang tua peserta 
didik, memiliki pandangan dan langkah yang kompak dalam mengimplementasikan 
pendidikan karakter berbasis multikultural (Kurniawan et al., 2023;Muslimin, 2023). 
Komponen pendidikan yang memiliki andil besar dalam penerapan pendidikan karakter 
antara lain: pendidik, kepala sekolah, tenaga kependidikan, komite sekolah, orang tua peserta 
didik, dan masyarakat. Kekompakan dapat diwujudkan manakala jalinan komunikasi antar-
komponen tersebut berlangsung secara baik dan konstruktif (Kristiyanto & Dhewantoro, 
2025). Konsisten yaitu seluruh komponen pendidikan memiliki sikap yang konsisten dalam 
menerapkan pendidikan karakter berbasis multikultural di sekolah. Perlakuan sekaligus 
penghargaan yang sama terhadap seluruh peserta didik tanpa memandang perbedaan status 
sosial, etnis, agama, dan suku harus secara konsisten diterapkan (Ledang, 2016) 

KESIMPULAN 
Semboyan ‘ Satu bangsa, satu tanah air dan satu bahasa’ dan `Bhinneka Tunggal Ika' 

masih jauh dari kenyataan sejarah. Ia masih merupakan mitos yang perlu didekatkan dengan 
realitas sejarah. Bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang kokoh, beranekaragam budaya, 
etnik, suku, ras dan agama, yang semuanya itu akan menjadikan Indonesia menjadi sebuah 
bangsa yang mampu mengakomodasi kemajemukkan itu menjadi suatu yang tangguh. 
Sehingga ancaman disintegrasi dan perpecahan bangsa dapat dihindari. Dengan adanya 
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pemahaman dan pendidikan multikulturalisme di Indonesia, memungkinkan akan 
terwujudnya komunikasi lintas budaya. Artinya adanya keinginan untuk saling mengenal 
antara budaya yang satu dengan budaya yang lainnya, sehingga hal ini akan mengurangi 
gesekan-gesekan yang ditimbulkan dari perbedaan-perbedaan yang ada di dalam 
membangun dan mengembangkan potensi yang ada dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 

Kondisi Indonesia yang multikultural sekaligus multietnis menuntuk sekolah untuk 
mampu mendobrak enkapsulasi etnis dan penyekat soaial budaya lainnya. Selain itu sekolah 
diharapkan dapat mengembangkan siswa agar menjadi makhluk yang melek-etnik(ethnic 
literacy) dan melek kebinekaan budaya. Kebinekaan budaya yang ada dilahirkan oleh 
berbagai aspek kehidupan, seperti agama, suku, keturunan, kondisi sosial ekonomi, dan 
tahapan kekuasaan.  
Pengimplementasian pendidikan karakter berbasis multikultural di sekolah memerlukan 
strategi yang tepat, efektif, dan partisipatif melibatkan seluruh komponen pendidikan. 
Ketepatan pemilihan strategi akan memberikan hasil yang optimal dalam membentuk peserta 
didik yang berkarakter. Dengan demikian upaya pengembangan model-model pendidikan 
karakter sebagai sebuah strategi pengimplementasian pendidikan karakter berbasis 
multikultural sangat penting dilakukan. 

Untuk mewujudkan harapan tersebut, diperlukan upaya serius dari masyarakat yang 
multikultural dengan menerapkan toleransi dan menghargai hak-hak masyarakat yang 
minoritas, dan ini terus dilaksanakan tanpa melihat kepada religi. Hal ini serupa apa yang 
dilakukan oleh Rasulullah dan para sahabatnya. Guru harus menjadi suriteladan terhadap 
peserta didik, maka seorang pendidik harus memiliki kompetensi. 
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